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“Saya bukan apa-apa, tapi saya harus menjadi segalanya” 

(Karl Max) 

 

 

"Aku tak ingin melihat apa yang dapat terjadi di masa depan. Aku peduli pada 

masa kini. Tuhan tidak memberiku kendali terhadap apa yang dapat terjadi sesaat 

lagi." 

(Adolf Hitler) 

 

 

“Manfaatkan Lima Perkara Sebelum Lima Perkara: Mudamu sbelum tuamu, 

sehatmu sebelum sakitmu, kayamu sebelum miskinmu, waktu luangmu sebelum 

sibukmu  dan hidupmu sebelum matimu. 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi produktivitas ternak sapi dalam 

sistem integrasi sapi-sawit (SISKA) di Desa Jayakarta, Kecamatan Talang Empat, 

Kabupaten Bengkulu Tengah. SISKA merupakan sistem usaha tani terpadu yang 

menggabungkan peternakan sapi dan perkebunan kelapa sawit untuk 

meningkatkan efisiensi lahan, pemanfaatan limbah sawit sebagai pakan alternatif, 

serta mendukung ketahanan pangan lokal. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Seluruh populasi peternak sapi (45 orang) dijadikan 

sampel dengan teknik total sampling. Parameter yang dianalisis meliputi 

pertambahan bobot badan harian (ADG), bobot dan umur panen, angka kelahiran 

(calving rate), angka kematian, sistem pemeliharaan, pemanfaatan limbah sawit 

sebagai pakan, serta aspek sosial ekonomi peternak. 

Hasil menunjukkan sistem pemeliharaan ekstensif paling banyak 

diterapkan (48,89%) dengan ADG rata-rata 0,26 kg/ekor/hari. Sistem intensif 

menunjukkan produktivitas tertinggi dengan ADG 0,3 kg/ekor/hari, bobot panen 

mencapai 400 kg, dan calving rate satu anak per induk per 12 bulan. Integrasi 

sapi-sawit terbukti meningkatkan efisiensi pakan, menekan biaya operasional, dan 

meningkatkan produktivitas, meskipun masih menghadapi kendala seperti 

keterbatasan modal, pelatihan teknis, dan status hukum lahan. Sistem SISKA di 

Desa Jayakarta memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai strategi 

peningkatan produktivitas ternak dan kesejahteraan peternak. 

Kata kunci: Tingkat Produktivitas, Sistem Integrasi, SISKA, Desa Jayakarta 
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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the productivity of cattle within the cattle–oil 

palm integration system (SISKA) in Jayakarta Village, Talang Empat Subdistrict, 

Central Bengkulu Regency. SISKA is an integrated farming model that combines 

cattle husbandry with oil palm plantations to enhance land-use efficiency, utilize 

oil palm by-products as alternative feed resources, and strengthen local food 

security. The research employed a descriptive qualitative approach, with data 

collected through interviews, observations, and documentation. The entire cattle-

farming population in the village (45 farmers) was included using a total 

sampling technique. The parameters assessed included average daily gain (ADG), 

slaughter weight and age, calving rate, mortality rate, management practices, the 

use of oil palm residues as feed, and the socioeconomic conditions of farmers. 

The findings revealed that extensive management was the most widely 

practiced system (48.89%), producing an average ADG of 0.26 kg/head/day. In 

contrast, the intensive system delivered the highest productivity, with an ADG of 

0.3 kg/head/day, slaughter weight up to 400 kg, and a calving rate of one calf per 

cow every 12 months. The cattle–oil palm integration system effectively improved 

feed efficiency, reduced operational costs, and enhanced overall productivity, 

although challenges such as limited capital, lack of technical training, and land 

tenure issues remain. Overall, the SISKA model in Jayakarta Village 

demonstrates significant potential to be further developed as a strategy for 

improving livestock productivity and farmer welfare. 

Keywords: Cattle Productivity, Integration System, SISKA, Jayakarta Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi besar dalam 

sektor pertanian dan peternakan. Salah satu subsektor unggulan yang terus 

berkembang adalah industri kelapa sawit. Luas area perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia mencapai hampir 15 juta hektare pada tahun 2020, naik signifikan 

dibandingkan tahun 2010 yang hanya 8,39 juta hektare (Dirjenbun, 2020). Selain 

menghasilkan minyak sawit sebagai komoditas ekspor utama, keberadaan 

perkebunan kelapa sawit juga menyisakan limbah biomassa yang melimpah 

seperti pelepah, tandan kosong, batang hasil peremajaan, serta daun dan serat 

buah, yang sebenarnya berpotensi besar sebagai pakan alternatif ternak (Yanti dan 

Lestari, 2020). Seiring dengan berkembangnya sektor kelapa sawit, muncullah 

konsep Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) sebagai pendekatan yang 

menggabungkan dua sektor pertanian, yakni perkebunan dan peternakan, dalam 

satu sistem usaha tani terpadu. Konsep ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

lahan, memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan ternak, serta meningkatkan 

pendapatan petani melalui diversifikasi usaha (Feronika, 2020). Dalam sistem 

Integrasi sapi-sawit, lahan kelapa sawit tidak hanya menghasilkan minyak sawit, 

tetapi juga menjadi sumber hijauan bagi sapi potong, sehingga menekan biaya 

pakan dan mendukung efisiensi produksi ternak (Syahril dkk., 2021). 

Provinsi Bengkulu merupakan salah satu daerah yang berkontribusi 

terhadap luasnya areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Berdasarkan data 

BPS Provinsi Bengkulu tahun 2024, luas lahan kelapa sawit mencapai 416,90 ribu 

hektare. Kabupaten Bengkulu Tengah sendiri mengalami peningkatan signifikan 

dalam luas perkebunan kelapa sawit, dari 11,45 ribu hektare pada tahun 2021 

menjadi 45,08 ribu hektare pada tahun 2023 (BPS Kabupaten Bengkulu Tengah, 

2024). Potensi perluasan lahan ini merupakan peluang bagi pengembangan sistem 

SISKA yang berkelanjutan dan berdampak langsung terhadap peningkatan 

populasi serta produktivitas ternak sapi potong (Feronika dkk., 2020). Penerapan 

sistem SISKA memungkinkan pemanfaatan limbah kelapa sawit seperti pelepah 
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dan daun sebagai hijauan pakan, serta hasil samping industri seperti bungkil inti 

sawit dan lumpur sawit sebagai pakan tambahan. Model integrasi ini terbukti 

mampu menekan biaya produksi dan meningkatkan pertambahan bobot badan 

sapi. Beberapa studi menunjukkan bahwa pemberian pakan silase pelepah sawit 

dapat meningkatkan bobot harian sapi hingga 0,34 kg/ekor/hari, dibandingkan 

dengan 0,21 kg/ekor/hari pada pakan tanpa limbah sawit (Yusriani dkk., 2021). 

Desa Jayakarta, yang terletak di Kecamatan Talang Empat, Kabupaten 

Bengkulu Tengah, merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi besar 

untuk pengembangan sistem integrasi antara ternak sapi dan kelapa sawit. 

Topografi wilayah serta luas lahan perkebunan, khususnya milik PT Perkebunan 

Sawit Bumi Rafflesia Indah (BRI), Dengan luas kebun sebesar 305,50 hektare dan 

populasi sapi sebanyak 296 ekor, Desa ini memiliki potensi besar untuk 

pengembangan SISKA secara optimal. Selain itu, peningkatan lahan sawit milik 

masyarakat turut mendukung perluasan sistem integrasi ini. Desa Jayakarta 

memiliki populasi ternak sapi yang mencapai 276 ekor dengan luas perkebunan 

kelapa sawit milik PT Bumi Raflesia Indah seluas 305,50 hektare dan milik 

masyarakat ± 440 ha, (BPS Bengkulu Tengah 2024) 

Sistem integrasi sapi dan kelapa sawit di Desa Jayakarta telah dimulai 

sejak akhir tahun 2010, namun pada awalnya, sistem ini hanya dianggap sebagai 

alternatif untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak oleh masyarakat setempat. 

Mengingat pentingnya sistem ini dalam meningkatkan ketahanan pangan dan 

produktivitas ternak. Sebagian besar peternak di Desa Jayakarta telah menerapkan 

sistem pemeliharaan Ekstensif, yaitu dengan menggembalakan ternak sapi pada 

dikebun sawit terus menerus, ini memungkinkan pemanfaatan hijauan secara 

langsung dari lahan sawit serta peningkatan produktivitas melalui kebebasan 

kontrol pakan. (Zulkarnaen dkk., 2022). Potensi vegetasi bawah tegakan sawit 

yang mencapai 80 spesies dengan produksi pakan kering sebesar 12,54 

ton/ha/tahun memungkinkan penggembalaan 1–2 ekor sapi per hektare 

(Wulandari dkk., 2025). 

Produktivitas ternak tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan pakan, tetapi 

juga dipengaruhi oleh sistem reproduksi dan manajemen pemeliharaan. Penerapan 
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teknologi seperti inseminasi buatan, sinkronisasi birahi, serta pemberian pakan 

tambahan dari hasil samping industri perkebunan seperti bungkil dan serat sawit 

berpotensi meningkatkan angka kelahiran dan mempercepat pertumbuhan. Sistem 

SISKA yang diterapkan secara tepat dapat mendukung dua aspek penting dalam 

produktivitas ternak yaitu efisiensi pertumbuhan dan keberhasilan reproduksi 

(Gustiani dan Fahmi, 2020). Tingkat produktivitas ternak dalam sistem SISKA 

dapat dilihat dari beberapa indikator utama seperti pertambahan bobot badan 

harian (ADG), angka kelahiran (calving rate), efisiensi penggunaan pakan, dan 

tingkat mortalitas. Produktivitas ternak yang baik menunjukkan efisiensi sistem 

integrasi berjalan optimal.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai Tingkat 

Produktivitas Ternak Sapi Pada Sistem Integrasi Sapi Dan Kelapa Sawit Di 

Desa Jayakarta, Bengkulu Tengah menarik untuk dilakukan sebagai upaya 

ilmiah penulis untuk menggali potensi lokal. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat produktivitas ternak sapi pada sistem integrasi ternak 

sapi dan kebun sawit di Desa Jayakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan sistem integrasi ternak sapi dan kebun sawit di 

Desa Jayakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui Tingkat produktivitas ternak sapi dengan sistem 

integrasi ternak sapi dan kebun sawit di Desa Jayakarta 

2. Untuk mengetahui pola pelaksanaan sistem integrasi sapi dan kebun sawit 

di Desa Jayakarta 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi 

dan informasi bagi asyarakat Peternak Desa Jayakarta  

2. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan belajar dan referensi penelitian 

lainya yang berhubungan dengan penelitian ini 


